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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi psikoedukasi berbasis teori kognitif 
dalam upaya pencegahan bullying di Pesantren Al-Majidiyah Pamekasan. Bullying masih 
menjadi persoalan serius di lingkungan pesantren, terutama akibat pemaknaan yang keliru 
terhadap praktik “pendisiplinan” oleh santri senior. Pendekatan psikoedukatif digunakan 
sebagai strategi intervensi untuk mengubah persepsi dan pola pikir santri melalui 
restrukturisasi kognitif yang berakar pada teori Albert Ellis dan Aaron Beck, serta didukung 
teori kognitif sosial Bandura. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 
teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa dinamika bullying di pesantren mencakup kekerasan verbal, 
fisik ringan, dan psikis, yang dipicu oleh budaya senioritas dan relasi kuasa yang tidak 
seimbang. Program psikoedukasi yang dilaksanakan dalam bentuk kelas pembinaan karakter 
selama satu bulan berhasil membentuk kesadaran santri mengenai pentingnya empati, kontrol 
emosi, dan penolakan terhadap kekerasan. Dampak positif program terlihat dari 
berkurangnya laporan kasus bullying, terbentuknya forum diskusi antikekerasan oleh santri, 
serta meningkatnya keterbukaan komunikasi antara santri dan pembina. Namun, tantangan 
masih ada, terutama resistensi dari sebagian santri senior dan keterbatasan sumber daya. 
Penelitian ini merekomendasikan integrasi psikoedukasi dalam kurikulum pembinaan 
karakter pesantren untuk menjamin keberlanjutan dan efektivitasnya sebagai model 
pencegahan bullying berbasis kognitif. 
Kata kunci: bullying, psikoedukasi, teori kognitif, pesantren 
 
Abstract 
This study aims to analyze the implementation of cognitive theory-based psychoeducation as an effort 
to prevent bullying at Al-Majidiyah Islamic Boarding School (Pesantren), Pamekasan. Bullying 
remains a serious issue in the pesantren environment, largely due to a misguided understanding of 
“discipline” practices by senior students. Psychoeducational intervention was employed as a strategy 
to restructure students’ cognitive perceptions, grounded in the cognitive theories of Albert Ellis and 
Aaron Beck, and supported by Bandura’s social cognitive theory. This research utilized a descriptive 
qualitative method, with data collected through observations, in-depth interviews, and documentation. 
The findings reveal that bullying behavior at the pesantren includes verbal abuse, minor physical 
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aggression, and psychological pressure, all driven by strong seniority culture and imbalanced power 
relations. The psychoeducational program, conducted through character development classes over one 
month, successfully increased students’ awareness of empathy, emotional regulation, and rejection of 
violence. Positive impacts of the program include a decrease in reported bullying cases, the establishment 
of student-led anti-violence forums, and improved communication between students and mentors. 
However, challenges remain, particularly resistance from some senior students and limited resources. 
This study recommends the integration of psychoeducational content into pesantren’s character 
education curriculum to ensure its sustainability and effectiveness as a cognitive-based model for 
bullying prevention. 
Keywords: bullying, psychoeducation, cognitive theory, pesantren 
 

 
Pendahuluan 

Bullying merupakan persoalan global yang terus menjadi perhatian serius dalam dunia 

pendidikan, termasuk di lingkungan lembaga pendidikan berbasis agama seperti pesantren. 

UNESCO dalam (Kusuma & Rahmasari, 2023) mencatat bahwa satu dari tiga siswa di dunia 

pernah mengalami perundungan di lingkungan sekolah atau institusi pendidikan lainnya. Di 

Indonesia, Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) dalam Yuhbab melaporkan bahwa 

pada tahun 2023 terjadi peningkatan kasus bullying di satuan pendidikan, termasuk lembaga 

pendidikan berbasis asrama seperti pesantren (Yuhbaba, 2019). Khususnya di wilayah 

Madura, fenomena kekerasan verbal dan sosial antar santri masih terjadi secara tersembunyi, 

bahkan kerap dianggap sebagai bagian dari pembentukan karakter dan senioritas (Fauzi & 

Wahyuni, 2022). Pesantren Al-Majidiyah Pamekasan sebagai salah satu lembaga pendidikan 

tradisional juga tidak lepas dari tantangan ini. Meskipun dikenal dengan kekhasan nilai-nilai 

keislaman dan kedisiplinan, dinamika sosial santri di dalam asrama menciptakan potensi 

terjadinya relasi kuasa yang menyuburkan praktik bullying (Abdurrohim dkk., 2024; 

Fithriyah, 2023). 

Penelitian-penelitian sebelumnya telah membahas upaya pencegahan bullying di 

pesantren melalui pendekatan moral dan spiritual, seperti penanaman nilai-nilai Islam, 

keteladanan, dan internalisasi adab (Risqi & Samsurrohman, 2025a). Namun, pendekatan ini 

seringkali belum menyentuh aspek psikologis kognitif santri, terutama dalam membentuk 

cara berpikir, mengelola persepsi, dan menanggapi stimulus sosial secara konstruktif. Studi 

oleh Rijal menunjukkan bahwa psikoedukasi berbasis kognitif mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan regulasi emosi pada remaja (Rijal, 2025). Sementara itu, 

Fitriani (2021) menggarisbawahi pentingnya pendekatan interdisipliner antara psikologi dan 

pendidikan agama dalam menangani perilaku menyimpang di lingkungan pesantren. Dengan 

demikian, perlu adanya model intervensi yang tidak hanya berbasis norma dan doktrin 

agama, tetapi juga memperkuat aspek kognitif santri dalam menghadapi tekanan sosial dan 

konflik interpersonal (Lepoutre dkk., 2020). 

Teori kognitif menekankan pentingnya proses berpikir, persepsi, dan interpretasi 

individu terhadap pengalaman sosial sebagai dasar perilaku (Pambudhi, 2015; Vatin dkk., 

2024). Dalam konteks psikoedukasi, teori ini diaplikasikan untuk membantu individu 

mengenali distorsi kognitif, memahami hubungan antara pikiran dan emosi, serta 

mengembangkan strategi berpikir positif dalam menghadapi situasi yang berpotensi 

menimbulkan konflik atau stres (I. N. Rahman dkk., 2023). Psikoedukasi berbasis kognitif 

bertujuan membekali individu dengan pengetahuan dan keterampilan kognitif melalui 
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pembelajaran terstruktur, diskusi kelompok, simulasi, dan refleksi personal (Citra & 

Nasution, 2024; Muslim dkk., 2019). Di lingkungan pesantren, implementasi pendekatan ini 

dapat menjadi instrumen efektif dalam mereduksi perilaku bullying dengan cara mengubah 

pola pikir agresif menjadi pola pikir kooperatif dan solutif, serta mendorong munculnya 

empati dan kontrol diri yang lebih kuat di kalangan santri. 

Pesantren sebagai lembaga pendidikan yang berbasis komunitas dan asrama memiliki 

keunikan tersendiri dalam pola interaksi sosial. Di satu sisi, sistem kekeluargaan dan 

kedekatan emosional dapat menjadi media pembinaan karakter yang efektif, namun di sisi 

lain juga membuka ruang terjadinya dominasi dan kekerasan simbolik antar santri (Risqi & 

Samsurrohman, 2025b). Oleh karena itu, pendekatan psikoedukatif berbasis teori kognitif 

menjadi sangat relevan untuk diimplementasikan. Psikoedukasi tidak hanya bersifat kuratif 

terhadap santri yang menjadi korban atau pelaku bullying, tetapi juga bersifat preventif 

dengan membangun kesadaran kolektif dalam menghadapi dinamika sosial pesantren. Selain 

itu, pendekatan ini juga dapat dikolaborasikan dengan nilai-nilai keislaman yang telah 

melekat dalam sistem pendidikan pesantren untuk menghasilkan strategi pencegahan 

bullying yang holistik dan kontekstual (Arif & Noorhayati, 2024; Arifin & Afrudin, 2025). 

Pesantren Al-Majidiyah Pamekasan merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam 

yang menggabungkan sistem klasikal dan asrama dalam proses pembelajarannya. Jumlah 

santri yang terus meningkat, latar belakang sosial yang beragam, serta sistem senioritas yang 

kuat membuat pesantren ini berpotensi menghadapi tantangan sosial termasuk perilaku 

bullying (Rozikan dkk., 2021). Upaya pencegahan selama ini masih bersifat reaktif, seperti 

melalui sanksi administratif atau pendekatan spiritual (Abdullah dkk., 2024). Namun, 

pendekatan ini belum sepenuhnya menyentuh akar masalah yang bersumber dari pola pikir 

dan persepsi santri terhadap kekuasaan, konflik, dan hubungan sosial. Implementasi 

psikoedukasi berbasis teori kognitif dapat menjadi strategi inovatif dalam merespons kondisi 

ini, dengan mengedepankan pendidikan kesadaran diri dan empati secara sistematis kepada 

para santri. Hal ini akan memperkuat program pembinaan karakter dan menjadikan 

lingkungan pesantren lebih kondusif dan aman bagi seluruh santri. 

Penelitian ini memiliki kebaruan (novelti) dalam mengintegrasikan pendekatan 

psikoedukatif berbasis teori kognitif ke dalam sistem pendidikan pesantren, yang selama ini 

lebih banyak menggunakan pendekatan moral dan spiritual konvensional. Dengan fokus 

pada aspek kognitif santri, penelitian ini diharapkan mampu mengungkap bagaimana 

perubahan pola pikir dapat berkontribusi terhadap pencegahan perilaku bullying secara 

berkelanjutan. Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan 

model pendidikan karakter berbasis psikologi kognitif dalam konteks pesantren. Secara 

praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pengasuh dan guru di Pesantren Al-

Majidiyah dalam merancang program pembinaan santri yang lebih humanis dan preventif 

terhadap kekerasan. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis implementasi 

psikoedukasi berbasis teori kognitif dalam upaya pencegahan bullying, mengidentifikasi 

tantangan dalam pelaksanaannya, serta merumuskan strategi penguatan program yang 

kontekstual dengan nilai dan budaya pesantren. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus (Sa’edi dkk., 
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2025), karena bertujuan untuk memahami secara mendalam implementasi psikoedukasi 

berbasis teori kognitif dalam upaya pencegahan bullying di lingkungan pesantren. Studi 

kasus dipilih untuk memperoleh data yang kontekstual, holistik, dan eksploratif mengenai 

dinamika yang terjadi di Pesantren Al-Majidiyah Pamekasan. Subjek penelitian terdiri dari 

pengasuh pesantren, guru (ustadz), santri senior, serta santri yang menjadi peserta program 

psikoedukasi (Sayyi dkk., 2022). Pemilihan subjek dilakukan melalui teknik purposive 

sampling dengan mempertimbangkan keterlibatan aktif mereka dalam program pembinaan 

karakter dan penanganan konflik sosial santri. Lokasi penelitian berada di kompleks 

Pesantren Al-Majidiyah Pamekasan, yang memiliki sistem asrama dan pendidikan formal 

yang terintegrasi. Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan, dengan fokus pada 

pengamatan proses pelaksanaan psikoedukasi, interaksi sosial antar santri, dan dinamika 

perubahan perilaku sebagai akibat dari intervensi kognitif (Sayyi, 2024). Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk menggali makna, persepsi, dan pengalaman subjek dalam 

mengimplementasikan teori kognitif dalam kehidupan keseharian mereka di lingkungan 

pesantren. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama: observasi partisipatif, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi dilakukan terhadap pelaksanaan 

psikoedukasi yang berbasis teori kognitif, termasuk metode diskusi kelompok, simulasi sosial, 

dan refleksi pribadi yang difasilitasi oleh guru pembimbing. Wawancara mendalam 

dilakukan terhadap pengasuh pesantren, guru pembina karakter, serta beberapa santri yang 

menjadi representasi dari kelompok sasaran program. Dokumentasi digunakan untuk 

menelaah materi psikoedukasi, buku panduan pembinaan santri, dan catatan pelaksanaan 

program (Fithriyah, 2023). Data yang diperoleh dianalisis menggunakan model interaktif dari 

Miles dan Huberman, yang meliputi tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan (Miles dkk., 2014). Untuk menjaga validitas dan reliabilitas data, dilakukan 

triangulasi sumber dan teknik, member-checking kepada informan utama, serta diskusi 

sejawat (peer debriefing) untuk menguji objektivitas interpretasi (Check & Schutt, 2012). 

Dengan pendekatan ini, diharapkan hasil penelitian mampu memberikan gambaran 

komprehensif tentang efektivitas dan tantangan implementasi psikoedukasi berbasis teori 

kognitif dalam mencegah perilaku bullying di lingkungan pesantren secara kontekstual dan 

aplikatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dinamika Perilaku Bullying di Lingkungan Pesantren 

Hasil observasi dan wawancara mendalam mengungkapkan bahwa perilaku bullying 

di Pesantren Al-Majidiyah Pamekasan umumnya terjadi dalam tiga bentuk dominan: verbal, 

fisik ringan, dan psikis. Bentuk verbal mencakup tindakan mengejek, memberi julukan kasar, 

hingga merendahkan asal-usul daerah atau keluarga santri baru. Sementara itu, bullying fisik 

umumnya terjadi dalam bentuk dorongan, jitakan kepala, dan hukuman fisik ringan dengan 

dalih pembinaan disiplin . Bullying psikis tampak dalam tindakan pengucilan, tekanan sosial, 

serta ancaman tidak langsung dari santri senior kepada juniornya. Pola ini memperlihatkan 

bahwa bullying di pesantren tidak bersifat spontan, melainkan berlangsung sistemik melalui 

relasi senior-junior yang bersifat hierarkis. Sebagian besar santri baru mengalami fase 

penerimaan budaya kekerasan sebagai bentuk inisiasi tidak formal (Maolana, 2024; Rozi dkk., 
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2025; Yuhbaba, 2019). Pengulangan tindakan tersebut akhirnya menjadikan bullying sebagai 

pola interaksi sosial yang diwariskan dan diterima tanpa kritis. Tanpa adanya pemahaman 

dan pembekalan psikologis yang memadai, lingkungan pesantren berisiko memproduksi 

kekerasan simbolik yang tersamarkan oleh alasan pendidikan atau pembinaan. 

Fenomena bullying di Pesantren Al-Majidiyah tidak dapat dilepaskan dari pengaruh 

budaya senioritas yang melekat kuat dalam sistem sosial pesantren. Senioritas diposisikan 

sebagai simbol otoritas moral dan kedisiplinan, sehingga kerap dijadikan pembenaran untuk 

melakukan tindakan koersif terhadap santri baru. Wawancara dengan guru pembina dan 

pengasuh pesantren menunjukkan bahwa praktik ini sering dianggap sebagai bentuk 

tanggung jawab mendidik, meski dalam kenyataannya melanggar batas-batas etis. Beberapa 

santri senior menganggap bahwa tekanan psikologis dan fisik akan melatih mental santri baru 

untuk menjadi lebih kuat. Pandangan ini selaras dengan apa yang dikemukakan oleh 

Bourdieu tentang kekuasaan simbolik, yaitu bentuk dominasi yang dilegalkan melalui budaya 

dan norma lokal (Azizah & Sa’adah, 2025a; Rahmati & Mubarak, 2023). Kekuasaan tidak hadir 

secara terang-terangan, melainkan melalui legitimasi sosial yang terus direproduksi. Dalam 

konteks ini, bullying menjadi bagian dari proses sosialisasi budaya yang keliru dan perlu 

dibongkar melalui pendekatan psikologis yang kritis, khususnya dari aspek persepsi dan 

interpretasi nilai dalam kehidupan komunitas santri. 

Dampak psikologis dari perilaku bullying yang dialami santri cukup serius dan 

kompleks. Beberapa santri mengaku mengalami perasaan cemas, rendah diri, kehilangan 

semangat belajar, bahkan ada yang menunjukkan gejala withdrawal (menarik diri dari 

pergaulan). Dalam pengamatan peneliti, santri yang menjadi korban cenderung menarik diri 

dari forum sosial, memilih diam di asrama, dan enggan berinteraksi dengan kelompok sebaya. 

Hal ini menunjukkan adanya kerentanan mental yang disebabkan oleh tekanan sosial yang 

tidak proporsional. Studi-studi sebelumnya menunjukkan bahwa bullying dapat 

menyebabkan gangguan kecemasan, depresi, hingga trauma jangka panjang pada remaja 

(Lingga & Nurjannah, 2023; Prasetyo dkk., 2023; I. K. Rahman dkk., 2023). Di lingkungan 

pesantren, di mana santri hidup secara kolektif dalam sistem asrama, dampak psikologis dari 

bullying dapat memperburuk relasi sosial dan mengganggu proses pendidikan secara umum. 

Sayangnya, belum semua pengasuh pesantren memiliki kapasitas literasi psikologis untuk 

menangani dampak-dampak tersebut secara preventif dan rehabilitatif. Oleh karena itu, 

penting adanya pendekatan sistematis berbasis teori psikologi, khususnya pendekatan 

kognitif, untuk menumbuhkan kesadaran dan ketahanan mental santri. 

Respon santri terhadap perilaku bullying cenderung bervariasi, namun sebagian besar 

santri korban memilih diam dan pasrah karena takut terhadap stigma atau pembalasan dari 

senior. Beberapa di antaranya menganggap bahwa diam adalah satu-satunya cara untuk 

bertahan di lingkungan pesantren yang menjunjung tinggi hierarki. Bahkan ada santri yang 

menginternalisasi anggapan bahwa mereka memang layak diperlakukan keras demi menjadi 

"santri sejati". Sikap ini menunjukkan adanya proses pembentukan persepsi kognitif yang 

keliru, di mana tindakan kekerasan dianggap wajar bahkan bermanfaat (Muhlis dkk., 2025). 

Dalam pandangan psikologi kognitif, distorsi berpikir seperti ini merupakan bentuk 

maladaptive cognition yang berpotensi menghambat pertumbuhan psikososial. Oleh karena 

itu, penting adanya intervensi yang dapat membongkar cara pandang tersebut, melalui 

psikoedukasi yang tidak hanya memberi informasi, tetapi juga membimbing proses refleksi 
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diri dan restrukturisasi pola pikir. Pesantren sebagai lembaga pendidikan spiritual dan 

karakter memiliki tanggung jawab moral untuk memutus rantai kekerasan simbolik ini agar 

kehidupan pesantren benar-benar mencerminkan nilai rahmatan lil ‘alamin. 

Dari temuan di atas, dapat disimpulkan bahwa perilaku bullying di Pesantren Al-

Majidiyah merupakan hasil dari konstruksi sosial yang didukung oleh budaya senioritas, 

interpretasi keliru terhadap konsep pembinaan, dan lemahnya literasi psikologis dalam 

lingkungan pendidikan pesantren. Bullying bukan sekadar tindakan individu, melainkan 

bagian dari struktur sosial yang membentuk cara berpikir dan berperilaku santri. Dalam 

konteks ini, teori kognitif menjadi sangat relevan untuk membongkar sistem keyakinan dan 

penalaran yang keliru, yang secara tidak sadar menormalkan kekerasan. Psikoedukasi yang 

dirancang berbasis teori kognitif dapat menjadi sarana untuk membangun kesadaran kritis 

dan kemampuan reflektif santri, agar mampu mengidentifikasi dan menolak praktik bullying, 

baik sebagai pelaku, korban, maupun saksi. Intervensi semacam ini penting untuk 

memastikan bahwa nilai-nilai keislaman yang diajarkan di pesantren tidak dikompromikan 

oleh budaya kekerasan yang terselubung. Dengan demikian, upaya pencegahan bullying 

tidak cukup hanya melalui aturan formal, melainkan harus menyentuh akar kognitif dari 

persepsi sosial santri. 

 

Implementasi Psikoedukasi Berbasis Teori Kognitif 

Psikoedukasi yang diterapkan di Pesantren Al-Majidiyah didasarkan pada teori kognitif 

yang dikembangkan oleh Albert Ellis melalui Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) dan 

Aaron Beck dengan Cognitive Therapy. Keduanya menekankan pentingnya membongkar 

keyakinan irasional (irrational beliefs) dan menggantinya dengan pemikiran yang lebih 

rasional dan sehat. Dalam konteks pesantren, pendekatan ini diadaptasi untuk membongkar 

cara berpikir keliru yang membenarkan kekerasan sebagai bagian dari pembinaan santri. 

Melalui psikoedukasi berbasis kognitif, santri dilatih mengenali hubungan antara pikiran, 

emosi, dan perilaku—dengan tujuan membentuk pola pikir yang lebih sadar, reflektif, dan 

kritis. Konsep ini mendukung teori konstruktivistik yang menyatakan bahwa pengetahuan 

dan keyakinan individu dibentuk melalui pengalaman sosial dan interpretasi pribadi (Vatin 

dkk., 2024). Dalam proses pendidikan pesantren, di mana budaya dan tradisi kuat 

memengaruhi cara berpikir, restrukturisasi kognitif menjadi sangat penting. Program ini 

bertujuan agar santri tidak lagi menerima kekerasan sebagai norma, melainkan mampu 

menyadari ketidaksesuaian antara nilai keislaman dengan praktik bullying yang semula 

mereka anggap sebagai bentuk pendewasaan. 

Program psikoedukasi ini dikemas dalam format kelas pembinaan karakter selama satu 

bulan, dilaksanakan dua kali dalam seminggu oleh guru pembina yang sebelumnya telah 

mengikuti pelatihan psikologi dasar dan pendekatan kognitif. Setiap sesi berdurasi 90 menit 

dan dibagi menjadi beberapa kegiatan: pengantar teori melalui diskusi, studi kasus, simulasi 

peran (role play), journaling pribadi, serta konseling ringan berbasis empati. Materi yang 

diajarkan mencakup konsep bullying, identifikasi perbedaan antara tindakan disipliner dan 

kekerasan, pengelolaan emosi, dan pelatihan kesadaran diri (self-awareness). Metode 

pembelajaran dibuat interaktif dan kontekstual agar santri merasa aman dan terlibat aktif. 

Guru pembina berperan sebagai fasilitator yang memandu proses reflektif, bukan sebagai 

pemberi nasihat semata. Strategi ini bertujuan menciptakan ruang psikologis yang sehat dan 
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setara, di mana santri bisa mengemukakan pendapat dan pengalaman mereka tanpa takut 

dihakimi (Firmansyah dkk., 2024; Muhlis dkk., 2025). Dengan pendekatan ini, proses 

internalisasi nilai-nilai kognitif menjadi lebih efektif karena didasarkan pada pengalaman 

langsung dan dialog terbuka antarindividu dalam komunitas yang sama. 

Berdasarkan observasi dan hasil wawancara mendalam, program psikoedukasi ini 

mulai menunjukkan dampak positif terhadap persepsi santri. Sebagian besar peserta mulai 

mampu membedakan antara tindakan disiplin yang edukatif dengan kekerasan yang bersifat 

destruktif. Santri menyatakan bahwa kegiatan diskusi kelompok dan simulasi peran sangat 

membantu mereka memahami sudut pandang korban, sehingga membangun empati dan 

kesadaran bahwa bullying bukanlah tindakan yang dapat dibenarkan atas nama tradisi atau 

pendidikan. Bahkan beberapa santri senior mengaku mulai meragukan praktik 

“pendisiplinan” yang selama ini mereka jalankan. Hal ini menunjukkan bahwa restrukturisasi 

kognitif melalui refleksi dan dialog terbuka mampu menggeser belief system yang selama ini 

mengakar (Rukmayana & Muthohar, 2025; Takdir dkk., 2025). Perubahan persepsi ini 

diperkuat melalui sesi journaling pribadi yang mendorong santri untuk menuliskan 

pengalaman dan perasaan mereka secara jujur, membantu mereka mengenali pola pikir dan 

emosi secara mandiri. Ketika santri menyadari bahwa rasa bersalah, takut, dan cemas berasal 

dari tekanan sosial yang tidak sehat, mereka mulai berani menolak dan menghindari praktik 

bullying. 

Guru pembina memegang peran kunci dalam keberhasilan program ini, bukan hanya 

sebagai fasilitator, tetapi juga sebagai model peran (role model) yang menunjukkan cara 

berpikir dan berperilaku secara rasional dan empatik. Mereka dilatih untuk menghindari 

pendekatan otoriter, dan beralih pada pola komunikasi dialogis yang membangun rasa 

percaya antara guru dan santri. Guru yang responsif terhadap keluhan santri serta terbuka 

terhadap kritik menciptakan iklim psikologis yang aman, sehingga proses psikoedukasi 

berjalan efektif. Penelitian menunjukkan bahwa kehadiran figur dewasa yang empatik dan 

berpikiran terbuka sangat berpengaruh dalam mengubah pola pikir remaja dalam lingkungan 

tertutup seperti pesantren (Azizah & Sa’adah, 2025b; Billah dkk., 2024; Takdir dkk., 2025). 

Dalam konteks ini, guru pembina menjadi agen transformasi kognitif sekaligus spiritual, 

karena pendekatan rasional yang digunakan tetap dibingkai dengan nilai-nilai keislaman 

seperti kasih sayang, keadilan, dan tanggung jawab. Keteladanan ini penting untuk 

memastikan bahwa nilai-nilai yang ditanamkan dalam kelas psikoedukasi tidak sekadar 

dipahami, tetapi juga diterapkan dalam kehidupan sehari-hari di asrama dan lingkungan 

pesantren secara luas. 

Temuan ini menunjukkan bahwa implementasi psikoedukasi berbasis teori kognitif 

efektif dalam mengubah persepsi santri tentang praktik bullying. Intervensi ini tidak hanya 

memberikan pemahaman konseptual, tetapi juga membuka ruang refleksi yang mendalam 

melalui interaksi aktif, journaling, dan simulasi pengalaman. Dengan membongkar belief 

system yang membenarkan kekerasan atas nama pendidikan, psikoedukasi mendorong santri 

untuk menumbuhkan kesadaran kritis dan keberanian moral dalam menolak tindakan 

menyimpang. Strategi ini membuktikan bahwa perubahan sosial di lingkungan pesantren 

tidak harus bersifat struktural atau represif, melainkan bisa dimulai dari restrukturisasi pola 

pikir individu. Hal ini sejalan dengan prinsip dasar pendidikan Islam yang menempatkan akal 

dan hati sebagai fondasi pembentukan karakter. Psikoedukasi berbasis kognitif bukan hanya 
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alat terapi, tetapi juga sarana transformatif yang dapat menumbuhkan generasi santri yang 

rasional, empatik, dan antikekerasan. 

 

Dampak dan Tantangan Implementasi Psikoedukasi 

Implementasi psikoedukasi berbasis kognitif di lingkungan pesantren menunjukkan 

dampak positif terhadap perilaku santri. Data observasi menunjukkan adanya penurunan 

signifikan dalam laporan kasus bullying setelah dua bulan pelaksanaan program. Santri yang 

sebelumnya terlibat dalam tindakan agresif mulai menunjukkan penurunan intensitas 

perilaku negatif dan peningkatan keterlibatan dalam kegiatan sosial berbasis kerja sama. 

Psikoedukasi membantu mereka memahami bahwa tindakan kekerasan tidak mencerminkan 

kekuatan, melainkan kegagalan dalam pengendalian emosi dan ketiadaan empati. Program 

ini memberikan ruang bagi santri untuk mengevaluasi ulang makna kepemimpinan dan 

hubungan sosial dalam konteks nilai-nilai Islam. Perubahan ini sejalan dengan temuan 

Bandura (1986) bahwa perubahan perilaku dipengaruhi oleh proses self-observation, evaluasi 

internal, dan reinforcement sosial. Santri yang aktif dalam forum diskusi anti-kekerasan mulai 

menjadi model perilaku baru bagi teman sebayanya. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan 

psikoedukatif mampu membangun sistem pengaruh sosial yang positif di kalangan santri 

(Santrock, 2011; Rakhmawati, 2021; Hidayat & Yuliana, 2022). Perubahan ini mengindikasikan 

bahwa kesadaran diri dan reinterpretasi kognitif atas norma sosial dapat menjadi fondasi 

transformasi budaya pendidikan di pesantren. 

Salah satu dampak signifikan dari implementasi program ini adalah meningkatnya 

kualitas komunikasi antara santri dan guru pembina. Sebelum program berlangsung, 

sebagian besar santri merasa enggan menyampaikan pengalaman negatif, terutama jika 

menyangkut perilaku senior. Namun setelah dilaksanakan sesi konseling reflektif dan diskusi 

kelompok terbuka, para santri mulai menunjukkan keterbukaan dalam menyuarakan 

pendapat dan pengalaman. Guru juga melaporkan bahwa santri menjadi lebih mudah 

diarahkan dan mampu mengungkapkan emosi secara sehat. Interaksi ini membentuk 

hubungan yang lebih setara antara pendidik dan peserta didik, di mana komunikasi bukan 

lagi bersifat top-down, melainkan dialogis. Selain itu, terbentuknya forum diskusi anti-

kekerasan yang diinisiasi santri sendiri menjadi indikator meningkatnya inisiatif kolektif 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman dan humanis (Syamsu, 2020; Rusmana, 

2023; Suryani, 2022). Kegiatan ini memperkuat solidaritas antarsantri dan memperluas ruang 

edukasi informal. Psikoedukasi bukan hanya membentuk kesadaran individu, tetapi juga 

membangun jejaring sosial yang memfasilitasi perubahan kognitif dan moral secara kolektif. 

Ini membuktikan bahwa strategi berbasis pemberdayaan mampu menciptakan perubahan 

dari dalam komunitas itu sendiri. 

Walaupun dampaknya positif, psikoedukasi ini tidak lepas dari tantangan, terutama 

terkait resistensi dari sebagian kecil santri senior yang masih mempertahankan pola relasi 

hirarkis berbasis kekuasaan dan ketakutan. Mereka menganggap bahwa program ini 

melemahkan wibawa dan tradisi ketertiban di asrama. Beberapa bahkan menganggap 

psikoedukasi sebagai bentuk intervensi modern yang tidak sesuai dengan budaya pesantren. 

Resistensi ini menunjukkan bahwa perubahan kognitif tidak selalu mudah diterima oleh 

individu yang merasa diuntungkan dari sistem lama (Bandura, 1986; Qomar, 2005; 

Rakhmawati, 2021). Selain itu, tantangan muncul dari pemahaman awal yang rendah tentang 
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pentingnya kesehatan mental dan pendekatan psikoedukatif, baik di kalangan santri maupun 

sebagian guru. Hal ini menyebabkan kesulitan dalam menyampaikan materi secara konsisten, 

terutama ketika peserta menunjukkan sikap pasif atau skeptis. Di sisi lain, keterbatasan waktu 

dan banyaknya beban tugas guru pembina juga menghambat pelaksanaan program secara 

menyeluruh. Situasi ini menunjukkan bahwa keberhasilan psikoedukasi tidak hanya 

tergantung pada metode, tetapi juga pada kesiapan kultural dan struktural pesantren untuk 

menerima pendekatan baru. 

Di samping tantangan sosial-kultural, hambatan struktural juga menjadi perhatian 

dalam keberlangsungan program. Keterbatasan sarana seperti ruang diskusi yang kondusif, 

fasilitas konseling, dan modul pelatihan psikoedukatif yang sistematis membuat pelaksanaan 

program ini belum berjalan optimal. Guru pembina juga menyampaikan perlunya integrasi 

program ini ke dalam kurikulum resmi pembinaan karakter agar tidak dianggap sebagai 

kegiatan tambahan yang bersifat temporer. Dalam konteks ini, dukungan dari pimpinan 

pesantren menjadi krusial. Sebagian pengasuh pesantren telah menunjukkan komitmen 

dengan menyediakan jadwal khusus dan memfasilitasi pelatihan bagi guru. Namun, untuk 

menjamin kesinambungan, dibutuhkan kebijakan internal yang memperkuat posisi 

psikoedukasi sebagai bagian dari sistem pendidikan pesantren. Kajian Syamsu (2020) dan 

Zuhri (2021) menekankan bahwa keberhasilan pendidikan karakter memerlukan sinergi 

antara pendekatan pedagogis, struktur kelembagaan, dan visi kepemimpinan yang progresif. 

Oleh karena itu, pengembangan psikoedukasi berbasis kognitif harus didukung oleh 

pembenahan sistemik agar dapat menjadi model edukasi yang berkelanjutan dan 

transformatif di pesantren. 

Secara umum, implementasi psikoedukasi berbasis teori kognitif menunjukkan dampak 

signifikan dalam membentuk kesadaran, memperbaiki pola komunikasi, dan menurunkan 

praktik bullying di pesantren. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku 

santri tidak dapat dicapai melalui pendekatan koersif, tetapi melalui proses internalisasi nilai 

dan restrukturisasi cara berpikir. Meski demikian, tantangan sosial, kultural, dan struktural 

masih menjadi kendala yang harus diatasi untuk menjamin keberlanjutan program. Analisis 

ini mengarah pada kesimpulan bahwa psikoedukasi kognitif merupakan strategi pencegahan 

bullying yang efektif jika diterapkan secara komprehensif—meliputi penguatan kapasitas 

guru, dukungan institusional, dan pemberdayaan santri sebagai agen perubahan. Model ini 

potensial untuk direplikasi sebagai pendekatan sistemik dalam pendidikan karakter berbasis 

kesadaran diri dan nilai-nilai anti-kekerasan dalam lingkungan pendidikan Islam. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa implementasi 

psikoedukasi berbasis teori kognitif di pesantren memberikan dampak positif dalam 

pencegahan dan penanganan perilaku bullying di kalangan santri. Melalui pendekatan 

rasional dan reflektif yang menekankan restrukturisasi pola pikir, program ini berhasil 

membentuk kesadaran santri bahwa kekerasan bukanlah bentuk pembinaan atau 

kepemimpinan, melainkan refleksi dari lemahnya pengendalian diri. Perubahan ini tampak 

dalam menurunnya frekuensi laporan bullying, meningkatnya keterbukaan komunikasi 

antara santri dan guru, serta terbentuknya forum diskusi anti-kekerasan yang diinisiasi oleh 

santri sendiri. Psikoedukasi tidak hanya berdampak pada perubahan perilaku individual, 
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tetapi juga membangun iklim sosial yang lebih sehat dan partisipatif di lingkungan pesantren. 

Meskipun demikian, tantangan masih muncul, baik dari sisi resistensi budaya oleh sebagian 

santri senior maupun dari keterbatasan struktural seperti kurangnya sarana pendukung, 

minimnya waktu pembinaan intensif, dan perlunya integrasi program ke dalam kurikulum 

resmi. Keberhasilan program sangat dipengaruhi oleh sinergi antara kesiapan individu, 

komitmen guru, dan dukungan kelembagaan pesantren. Oleh karena itu, psikoedukasi 

berbasis kognitif menunjukkan potensi besar sebagai strategi sistemik pendidikan karakter di 

pesantren jika diterapkan secara berkelanjutan dan terintegrasi. Model ini dapat menjadi 

alternatif solutif dalam membangun kesadaran diri, empati, dan nilai-nilai anti-kekerasan 

pada santri melalui pendekatan reflektif, bukan represif, sehingga mendorong terbentuknya 

budaya pendidikan yang ramah, adil, dan transformatif di lingkungan pesantren. 
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